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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi, minat dan  hasil belajar IPS 
melalui penerapkan model inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas V 
SD. Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), dengan subjek penelitian peserta didik kelas V SD Negeri 1 
Kebumen semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 
peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus terdapat 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, tes, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 
guru, lembar observasi siswa, lembar angket, dan soal evaluasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif  kualitatif dan analisis 
deskriptif  kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa  menerapkan model inkuiri terbimbing  meningkatkan  motivasi, 
minat, dan hasil  belajar IPS. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan 
peningkatan motivasi pra siklus ke siklus I sebesar  50%, siklus I ke siklus 
II sebesar  25,1 %, peningkatan minat 43,5%, peningkatan siklus I ke siklus 
II 25%, dan pencapaian KKM pada pra siklus sebesar 15,6%. Setelah 
dilakukan tindakan dengan menerapkan model inkuiri terbimbing pada 
siklus 1, pencapaian KKM meningkat menjadi 65,6%. Demikian pula 
setelah dilakukan perbaikan pada tindakan siklus 2, pencapaian KKM 
meningkat menjadi 100%.  
Kata kunci: Motivasi, Minat, dan  Hasil Belajar IPS, Model Inkuiri Terbimbing 
 
This study aimed to improve students, Social Studies Learning motivation, 
interest, and achievement through Guided inquiry (GI) at grade V of State 
Elementary School. This was a classroom action research with  32 students 
at the grade V of State Elementary school 1 Kebumen in odd semester of 
2018/2019.  The study was conducted in two cycles. In each cycle,  there 
were planning, action, observation and reflection activities. Data were 
collected through observation, questionnaire, test, and documentation. 
Instruments exploited consisted of teacher’s and student’s obsevation sheet, 
questionnaire, and evaluation problem. Qualitative descriptive analysis and 
quantitative descriptive analysis were adopted as techniques in this study. 
The results of the study concluded that  GI  model improved  students’ 
motivation, interest, and  achievement in social studies learning.  The 
improvement was proved by the improvement of students’ learning 
motivation in pre cycle to cycle 1 from 50%, cycle I to II of  25.1%, the 
improvement of students’  learning interest of 43,5%, pre cycle to cycle 1 of 
25%. KKM achievement at initial study was 42.3%. After the action was 
conducted using GI model pre cycle 15,6% at cycle 1, KKM achievement 
increased to be 65.6%. After improvements was carried out in cycle 2 
improved to be 100%. 
Keywords:   learning Motivation, Learning Interest, and Social Studies 
Learning achievement, Guided Inquiry  (GI) Model 
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PENDAHULUAN 
Tujuan mata pelajaran IPS tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan-kemampuan, yaitu: (a) mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (b) memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan  
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social; (c) memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (d) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat 
yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. Ruang lingkup mata 
pelajaran IPS pada satuan pendidikan SD/MI meliputi  manusia, tempat, dan 
lingkungan, waktu, keberlanjutan, dan perubahan, sistem sosial dan budaya, 
perilaku ekonomi dan Kesejahteraan. 
Pada kenyataannya di SD Negeri 1 Kebumen, peserta didik tidak begitu 
antusias mengikuti pelajaran IPS.  Salah satu usaha yang  dilakukan adalah 
penyempurnaan pembelajaran,  melalui pemilihan model belajar yang tepat 
dalam menyampaikan materi. Profesionalisme seorang guru bukanlah pada 
kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada 
kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan 
bermakna bagi peserta didiknya. Sugiyanto (2010: 1) berpendapat  “daya tarik 
suatu mata pelajaran ditentukan oleh dua hal, pertama oleh mata pelajaran itu 
sendiri, dan kedua oleh cara mengajar guru. Salah satu tanggung jawab guru 
untuk berusaha menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidak menarik 
menjadikannya menarik, yang sulit menjadi mudah, yang tidak berarti menjadi 
bermakna.” Hal ini yang kadang terlupakan, peneliti sering mengajar 
menggunakan ceramah.  Oleh karena itu hasil belajar IPS belum memuaskan 
terlihat dari hasil belajar yang mencangkup ulangan harian, ulangan semester 
maupun tugas-tugas.  
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Peningkatan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar dipengaruhi 
dari kemampuan guru dalam mengajar. Kemampuan guru yang dimaksud 
adalah kemampuan untuk memilih model dengan tepat yang sesuai dengan 
karakteristik anak, materi yang diajarkan, sarana dan prasarana yang ada, 
kemampuan guru serta evaluasi yang akan digunakan. Pemilihan penggunaan 
suatu model dalam pembelajaran hendaknya dapat mencapai tujuan 
pembelajaran, dapat mendorong aktivitas peserta didik, menantang peserta 
didik untuk berpikir, menimbulkan proses belajar yang menyenangkan, serta 
mampu  memotivasi peserta didik belajar lebih lanjut. 
Guru sering kali mementingkan menghafal daripada memahami suatu 
konsep materi.  Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif, sedangkan 
guru yang mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas  (teacher centered). 
Peserta didik hanya duduk, diam, mendengarkan penjelasan guru. Tidak ada 
komunikasi interaktif antar guru dan peserta didik. Suasana pembelajaran di 
kelas menjadi monoton, dan peserta didik merasa cepat bosan. Selain itu, materi 
atau cakupan mata pelajaran IPS yang sangat luas dan abstrak juga menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan penyampaian materi tidak secara 
mendalam mengingat alokasi waktu yang terbatas, sehingga berimplikasi pada 
hasil belajar peserta didik yang rendah atau belum mencapai KKM yang telah 
ditetapkan.   
Hasil observasi di lapangan ditemukan penyebab dari rendahnya hasil 
belajar IPS adalah motivasi dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPS 
rendah. Sebagian besar peserta didik mengeluh dengan banyaknya materi yang 
harus dibaca dan dihafalkan. Selain itu, peserta didik menganggap bahwa 
pelajaran IPS adalah pelajaran yang membosankan, hal tersebut disebabkan IPS 
selama ini hanya disampaikan dengan model ceramah atau pembelajaran hanya 
satu arah dan tanpa media yang menarik. 
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, maka diperlukan suatu usaha 
untuk membuat suasana pembelajaran lebih menarik. Tugas guru yang semula 
mengajar peserta didik menjadi membelajarkan peserta didik.  
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan memperbesar 
motivasi, minat dan perhatian peserta didik untuk belajar, sehinggga peserta 
didik dapat meningkatkan hasil belajarnya. Peneliti merasa perlu melakukan 
perbaikan dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing. Dengan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran diharapkan 
Peserta didik dapat meningkatkan motivas, minat dan hasil belajar IPS. 
Permasalahan yang telah terindentifikasi di atas tidak semua diangkat 
menjadi pokok permasalahan, mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, 
biaya dan tenaga, maka peneliti membatasi pada suatu permasalahan yaitu: 
Model  Inkuiri Terbimbing dalam peningkatan motivasi, minat dan hasil 
belajar IPS pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kebumen Tahun Ajaran 
2018/2019. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut Kusumah, dkk ( 2012: 9)  PTK  adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1)  merencanakan, (2) 
melaksanakan dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
parsitipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 
hasil belajar siswa dapat menigkat. Selanjutnya menurut Arikunto (2009: 3) 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama.  
Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu untuk data 
kualitatif dikumpulkan melalui angket motivasi dan minat peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Untuk data kuantitatif dikumpulkan dari hasil ulangan 
formatif masing-masing akhir siklus. Pada penelitian ini, alat pengumpulan 
data yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan proses 
pembelajaran IPS menggunakan model inkuiri terbimbing yaitu: Wawancara, 
Pengamatan (Observation), Angket (Questionare), dan Tes. 
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Analisis data dilakukan dengan tahapan menganalisis data yaitu (a) 
Reduksi data yang terkumpul dilakukan melalui berbagai sumber yaitu data 
hasil pekerjaan siswa atau jawaban-jawaban siswa, dan data yang diperoleh 
melalui wawancara, angket, dan lembar observasi. Analisis data Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.  Pra Siklus 
Deskripsi pra siklus dalam penelitian ini, untuk mengidentifikasi 
permasalahan dalam pembelajaran. Identifikasi permasalahan diperlukan 
sebagai acuan dalam memperbaiki dan merencanakan pembelajaran  
menggunakan model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan, motivasi, minat  
dan hasil belajar IPS kelas V SDN 1 Kebumen. Untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, peneliti melakukan studi awal. Hasil studi 
awal menunjukkan nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS 
banyak yang belum mencapai KKM. Persentase Motivasi belajar 21,78%, 
prosentaasi minat belajar 25% dan  ketuntasan nilai hasil belajar peserta didik 
adalah 15, 6%. Nilai perolehan peserta didik berkisar antara 32sampai dengan 
90 dengan  KKM (75).  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai studi awal IPS 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
          32-39 2     6,3% Belum tuntas 
          41-48 7    21,9% Belum tuntas 
          50-59 8 25% Belum tuntas 
          63-72 10    31,3% Belum tuntas 
          75-77 2  6,3% Tuntas  
          78-90 3    9,4% Tuntas 
Jumlah Peserta didik 32 100%  
Tuntas 5 15,6%  
Belum Tuntas 27     84,4%  
Nilai Rata-rata Kelas 60,31     60,31%  
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Hasil studi awal menunjukkan bahwa rentang nilai hasil belajar 32-90 
dengan rata-rata 60,31. Ketuntasan hasil belajar peserta didik baru mencapai 
15,6%. Berdasarkan ketuntasan belajar, masih jauh dari indeks ketuntasan 
sebesar 75% dengan ketuntasan individu sebesar 75. 
Identifikasi permasalahan pembelajaran dilaksanakan dengan 
merefleksikan hasil studi awal, pengalaman selama pembelajaran IPS di kelas 
dan diperkuat dengan hasil diskusi 4 peserta didik yang diambil secara acak, 
sehingga diharapkan permasalahan yang diidentifikasi lebih dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2.  Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan, setiap pertemuan 
selama 2 X 35 menit untuk muatan pelajaran IPS. Pembelajaran pada siklus 1 
dilakukan pada kompetensi dasar  menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Pelaksanaan 
siklus I terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.  
Tabel 2. Rekapitulasi Motivasi dan Minat Siklus I 
No Angket 
Jumlah peserta 
didik minimal 
berkategori Baik 
Persentase 
Jumlah beserta 
didik yang 
berkategori belum 
baik 
Persentase 
1 Motivasi 23 71,87% 9 28,13% 
2 Minat 22 68,75% 10 31,25% 
 
Dari data tabel tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa proses 
perbaikan pembelajaran IPS yang dilakukan peneliti pada siklus I sudah ada 
peningkatan dari studi awal peserta didik yang tuntas sebesar 15,6% .menjadi 
65,6%. 
3.  Siklus II 
Siklus II dalam penelitian ini dilakukan 3x pertemuan dengan masing 
masing pertemuan 2x 35 menit. 2x pertemuan pembahasan materi menghargai 
jasa dan peranan tokoh perjuangan dalm memproklamasikan Indonesia, dan 
1x pertemuan untuk pengambilan data.Siklus II merupakan perbaikan dari 
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siklus I. Pelaksanaan siklus II terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan 
dan refleksi.  
Tabel 3. Perbandingan Motivasi  Siklus I dan Siklus II  
No 
Angket 
Motivasi 
Jumlah peserta 
didik minimal 
berkategori Baik 
Prosentase 
Jumlah 
peserta didik 
yang 
berkategori 
belum baik 
Prosentase 
1 Siklus 1 23 71,87% 9 28,13% 
2 Siklus II 31 96.88% 1 3,13 % 
 
Tabel 4. Perbandingan Minat Siklus I dn Siklus II 
No 
Angket 
Minat 
Jumlah peserta 
didik minimal 
berkategori 
Baik 
Prosentase 
Jumlah 
beserta didik 
yang 
berkategori 
belum baik 
Proentase 
1. Siklus I 22 68,75% 10 31,25% 
2. Siklus II 30 93.75% 2 6.25% 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
terhadap Materi Pembelajaran IPS pada Studi Awal, Siklus I dan Siklus 
II 
No. Pelaksanaan  
Peserta didik yang 
tuntas 
Peserta didik belum 
tuntas 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1. Studi awal 5 15,6% 27 60,31% 
2. Siklus I 21 65,6% 11 34,4% 
3. Siklus II 32 100 % 0 0% 
 
Dari data tabel rekapitulasi di atas, sebelum pelaksanaan siklus 
perbaikan (studi awal) yang tuntas baru mencapai 5peserta didik, siklus I 
peserta didik yang tuntas 21 peserta didik (65,6 %), setelah diadakan siklus II 
yang tuntas 32 peserta didik(100%) mengalami kenaikan menjadi 11 peserta 
didik. Artinya pada siklus II hasil belajar meningkat 34,37% %.  
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam  dua siklus selama 
enam kali pertemuan melalui penerapkan model inkuiri terbimbing pada 
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pembelajaran IPS peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kebumen tahun ajaran 
2018/2019, dinyatakan berhasil dengan baik. Keberhasilan ini dapat 
dibuktikan dengan peningkatan motivasi, minat dan hasil belajar IPS peserta 
didik kelas V SDN 1 Kebumen tahun pelajaran 2018/2019 dengan 
penggunaan model inkuiri terbimbing sehingga pembelajaran IPS dapat 
mencapai indikator kinerja penelitian. Pelaksanaan tindakan pembelajaran 
dengan menerapkan model inkuiri terbimbing meliputi lima langkah yaitu:1) 
merumuskan masalah, 2) merumuskan hipotesis, 3) melakukan percobaan 
untuk memperoleh data, 4) menganalisis data, dan 5) membuat kesimpulan. 
Berdasarkan pengamatan terhadap pembelajaran  model inkuiri 
terbimbing pada siklus I dan pada siklus II pembelajaran menggunakan  
model inkuiri terbimbing dinyatakan berhasil dengan sangat baik dan telah 
memenuhi indikator kinerja penelitian, untuk itu pelaksanaan tindakan cukup 
pada siklus II. Hasil pengamatan melalui observasi, tes dan angket 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran dengan pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing pada setiap siklus. Semakin tepat 
penerapan langkah model inkuiri terbimbing maka semakin meningkat 
motivasi, minat dan hasil pembelajaran peserta didik. Observasi pada 
peningkatan pembelajaran IPS, menunjukkan proses belajar peserta didik 
meningkat pada setiap siklusnya begitu juga dengan ketuntasan hasil belajar 
peserta didik. 
Pada setiap siklus, peneliti bersama teman sejawat melakukan refleksi 
untuk mengetahui hal-hal apa saja yang telah terlaksana dengan baik dan hal-
hal apa saja yang masih perlu diperbaiki. Perbaikan dilakukan pada setiap 
pertemuan dan refleksi dilakukan pada akhir siklus. Berdasarkan refleksi, 
terdapat beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian ini, kendala 
tersebut yaitu: 1) peserta didik belum jelas dengan perumusan masalah yang 
akan diselesaikan pada setiap pertemuan, karena peserta didik kurang 
memperhatikan penjelasan guru ketika guru sedang memaparkan perumusan 
masalah, 2) peserta didik kurang antusias dalam menanggapi pembelajaran, 
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peserta didik masih kurang aktif bertanya dan berpendapat, 3) peserta didik 
kurang disiplin dalam proses pengumpulan data sehingga pembelajaran 
kurang efektif, 4) peserta didik belum dapat menganalisis data, dan 5) peserta 
didik belum dapat membuat kesimpulan percobaan sendiri.  
Berdasarkan kendala yang terjadi peneliti, memberikan solusi: 1) guru 
melakukan konfirmasi terhadap perumusan masalah dan menulis perumusan 
masalah di papan tulis agar peserta didik  lebih jelas dengan hal yang akan 
mereka pelajari pada setiap pertemuan, selain itu peserta didik diminta 
memperhatikan penjelasan guru ketika guru sedang mengungkapkan 
perumusan masalah, 2) memberikan reward kepada peserta didik yang aktif 
dalam pembelajaran, 3) memberi batasan waktu saat peserta didik melakukan 
pencarian informasi untuk mendapatkan data agar pembelajaran lebih efektif 
dan peserta didik dapat terfokus pada pembelajaran sehingga mengurangi 
ketidakdisiplinan peserta didik, 4) guru memberikan bimbingan pada langkah 
menganalisis data, dan 5) guru memberikan bimbingan pada langkah 
membuat kesimpulan.   
Meskipun pembelajaran IPS dengan menerapkan model inkuiri 
terbimbing telah mencapai indikator penelitian, namun masih ada beberapa 
kendala yang belum sepenuhnya teratasi oleh peneliti yaitu pada analisis data 
dan membuat kesimpulan. Kendala tersebut belum teratasi secara maksimal 
karena mengingat bahwa peserta didik kelas V berada pada tahap operasional 
konkret yang tahap berpikirnya baru pada tahap-tahap yang bersifat konkret 
(Piaget dalam Hill: 2010), sedangkan analisis data dan membuat kesimpulan 
merupakan tahap berpikir yang sudah meningkat pada tahap yang lebih 
abstrak. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sanjaya 
(2011) yang menyatakan kesulitan pembelajaran inkuiri mungkin akan timbul 
terhadap pemecahan masalah. 
Setiap tindakan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS 
dengan menerapkan model inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPS terdapat 
beberapa kekurangan dan kelebihan. Kekurangan dalam penerapan model 
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inkuiri terbimbing ini bukan merupakan suatu masalah yang fatal, artinya 
kekurangan ini masih dapat dimaklumi dan diantisipasi. Kemudian, kelebihan 
dari penerapan model inkuiri terbimbing memberikan dampak perubahan 
yang positif pada pembelajaran IPS, yaitu meningkatkan keingintahuan 
peserta didik, kedisiplinan peserta didik dan kreativitas peserta didik dalam 
mencari informasi untuk mendapatkan data data yang dibutuhkan dan hasil 
belajar IPS. 
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan menerapkan model inkuiri 
terbimbing yang diterapkan di kelas V SD N 1  Kebumen  menunjukkan 
beberapa kelebihan yaitu: 1) penerapan model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS, 2) mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam menganalisis dan membuat kesimpulan berdasarkan apa yang 
telah dilakukan peserta didik, 3) dapat meningkatkan kemandirianpeserta 
didikdalam belajar tanpa banyak diberi penjelasan materi dari guru, 4) 
memberi pengalaman belajar secara langsung sehingga peserta didik dapat 
mengingat apa yang mereka temukan untuk waktu yang lebih lama, 5) peserta 
didik ikut terlibat dalam proses menemukan sehingga peserta didik lebih aktif, 
dan 6) mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sanjaya (2011).  
Setiap model dalam pembelajaran memiliki kekurangan, begitu halnya 
dengan model inkuiri terbimbing yang diterapkan pada pembelajaran IPS di 
SD N 1 Kebumen. Beberapa kekuranganpenerapan model inkuiri terbimbing 
pada pembelajaran IPS, yaitu: 1) membutuhkan peralatan dan perlengkapan  
yang kompleks untuk menemukan pembuktian dari materi pembelajaran, 2) 
membutuhkan kedisiplian dan antusias yang tinggi dari peserta didik, peserta 
didik yang tidak memiliki semangat belajar tinggi tidak akan memperoleh 
pemahaman materi, 3) guru harus siap sedia memberikan bimbingan kepada 
seluruh peserta didik yang kesulitan dalam proses menemukan, 4) 
membutuhkan waktu pembelajaran yang lebih panjang karena banyak 
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melakukan pengamatan dan pencarian untuk menemukan, hal ini sesuai 
dengan pendapat Sanjaya (2011). 
Berdasarkan beberapa kelebihan dan kekurangan penerapan model 
inkuiri terbimbing, guru dituntut untuk lebih pandai dalam memilih 
modelpembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan peserta 
didikpada suatu mata pelajaran sehingga model tersebut dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran yang maksimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Motivasi belajar IPS dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas V SD N 
1 Kebumen tahun pelajaran 2018/2019. Motivasi peserta didik studi awal 
ke siklus I sebesar  50% dari studi awal  sebesar 21,78% menjadi  sebesar 
71,78%, siklus I ke siklus II meningkat  25,1 % dari siklus 1 sebesar 
71,78% menjadi 96,88%. 
2. Minat  belajar IPS dapat ditingkatkan melalui pembelajaran menggunakan 
model inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas V SD N 1 Kebumen 
tahun pelajaran 2018/2019. Minat  peserta didi meningkat 43,5% dari 
studi awal sebesar 25% menjadi sebesar 68,75%, siklus I ke siklus II 
meningkat  25% dari siklus 1 sebesar 68,75% menjadi 93, 75 %. 
3. Hasil belajar IPS dapat ditingkatkan melalui pembelajaran menggunakan 
model inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas V SD N 1 Kebumen 
tahun pelajaran 2018/2019. Hasil belajar peserta didik studi awal ke siklus 
1 meningkat 50% dari studi awal 15,6% menjadi sebesar 65,6%, siklus I 
ke siklus II meningkat 34.4 % dari siklus 1 sebesar 21 (65,6%)  dengan 
rata-rata 77,59 peserta didik tuntas  menjadi 32 peserta didik tuntas 
(100%) dengan rata-rata 88,43. 
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Saran 
1. Bagi Peserta didik 
a. Peserta didik diharapkan lebih memperhatikan penjelasan guru pada 
saat pembelajaran agar peserta didik mengerti dan paham tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Peserta didik diharapkan lebih serius serta antusias dalam 
pembelajaran sehingga motivasi, minat meningkat  dan hasil belajar 
peserta didik berkembang baik dari segi kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. 
2. Bagi Guru 
a. Penerapan model inkuiri terbimbing diharapkan dapat dijadikan 
sebagai alternatif dalam pembelajaran IPS . 
b. Penerapan model inkuiri terbimbing sebaiknya diterapkan sesuai 
dengan langkah-langkah yang tertera dalam penelitian inisecara tepat 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
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